BAB Il
LANDASAN TEORI

A.KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka digunakan sebagai bahan perbandiegaadap penelitian
yang ada, mengenai kekurangan dan kelebihan yangetgklumnya. Selain itu
juga mempunyai andil besar dalam rangka mendapatiatu informasi yang
ada sebelumnya tentang teori-teori yang ada kaitardengan judul yang
digunakan untuk mendapatkan landasan teori ilmAala. beberapa karya yang
mengkaji pembelajaran PAI daMastery Learningyaitu:

1. Penelitian saudara Wahya (2005), dalam tesis yaagudul “Model
Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning) untuk Mekatgan Kompetensi
Siswa dalam Mata Pelajaran Figh pada Madrasah Aliy@gandung.”Hasil
penelitian kuantitatif ini menunjukan bahwa progrg@mbelajaran tuntas
yang dikembangkan mampu memberikan hasil pembetagantas dan lebih
baik, dimana peserta didik dapat menguasai matembelajaran tanpa
terhambat oleh keterbatasan bakat. Has®-test dan pro-test dengan
menggunakan statistik uji-t diperoleh hasil datisgeuji coba bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara npee-testdanpro-test.Pada lain pihak,
performanceguru menunjukan perbaikan yang berarti dalam noddak
perencanaan, pelaksanaan maupun penilaian pembalaja
Penelitan Wahya ini belum pernah menyentuh pad@a pencapaian
kompetensi, masih bersifat umum dan baru mengirdeikan adanya
peningkatan kompetensi peserta didik. Meskipperformance guru
mengalami peningkatan yang berarti, namun belumunjakan kemampuan
bagaimana seorang guru mengimplementasikestery learningdengan
langkah-langkah konkrit. Selain itu Wahya hanyafolars pada mata
pelajaran Figh saja di Madrasah Aliyah yang mernklécakteristik tersendiri,

belum menyangkut PAI secara umdm.

! Wahya,Model Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning) urléningkatkan
Kompetensi Peserta didik dalam Mata Pelajaran Figida Madrasah Aliyah Bandung,



2. Penelitian skripsi Saudara Gautsul Audhom (2009)gyaerjudul “Studi
tentang Pembelajaran Aktif, Hubungannya dengan tBsesBelajar PAI
Peserta Didik Kelas VIII SMP Islam Miftahul Manare¢@matan Bumiayu
Kabupaten Brebes Tahun 2009.Penelitian ini secara garis besar
memfokuskan pada pembelajaran aktif yang akan bggrah pada prestasi
belajar PAI peserta didik kelas VIII di SMP MiftaHdanan?

3. Penelitian skripsi Saudara Munir (2009) yang berjudEfektifitas
Pembelajaran Figh berbasis Mastery Learning di kel Madrasah Aliyah
Miftahul Huda Tayu Tahun Pelajaran 2008/2009Fokus penelitian ini
tentang: penggunaan strategi belajar tuntas atastery learningdalam
pelaksanaan pembelajaran Figh. Dari hasil penelitexrsebut ditemukan
bahwa dalam proses pembelajaran Figh menggunakategtmastery
learning yang menunjukan peningkatan hasil belajar pararfgesdidik sesuai
standar minimal ketuntasan.

Karya-karya ilmiah tersebut, sebagian membahasangnpelaksanaan
pembelajaran berbasis ICT, pembelajaran aktifrdastery learningli masing-
masing sekolah. Yang membedakan penelitian-pesrelitiersebut dengan
penelitian ini terletak pada mata pelajaran pehdidi agama Islam dalam

konsepmastery learnindgelas VII di SMP Negeri 1 Petanahan Kebumen.

(Bandung: Pasca Sarjana UPI, 2005), him. v

2 Gautsul AudhomStudi tentang Pembelajaran Aktif, Hubungannya der@eestasi
Belajar PAI Peserta Didik Kelas VIII SMP Islam Nifiul Manan Kecamatan Bumiayu Kabupaten
Brebes Tahun 2009Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 200&)). i

3 Munir, Efektifitas Pembelajaran Figh Berbasis Mastery Lreag di Kelas XI Madrasah

Aliyah Miftahul Huda Tayu-Paffahun Pelajaran 2008/2009Semarang: Fakultas Tarbiyah |AIN
Walisongo, 2009), him. ii
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B. KERANGKATEORITIK
1. Mastery Learning
a. Pengertian dan Konsep Dasar Mastery Learning (Belajar Tuntas)

Secara bahasa kamasteryberarti “penguasaarf” Sedangkariearning
berarti “pengetahuar™.Sehingga kalau digabung dua kata tersé¢mastery
learning” berarti “penguasaan pengetahuan” atau penguasamm’péNamun
dalam dunia pendidikafimastery learning” biasa diartikan dengan “belajar
tuntas atau pembelajaran tuntd#éfastery learning(belajar tuntas) dalam KTSP
adalah pendekatan pembelajaran yang mensyaratlsantgpalidik menguasai
secara tuntas seluruh Standar Kompetensi maupunpé&temsi Dasar mata
pelajaran tertentu.

Pengertian tersebut menunjukan bahmwastery learningmerupakan
strategi pembelajaran yang dapat dilaksanakan ldind&elas, dengan tujuan
agar semua peserta didik memperoleh hasil secaksimm, pembelajaran
harus dilaksanakan dengan sistenfatiBelajar tuntas merupakan proses
pembelajaran yang dilakukan secara sistematis etatruktur, bertujuan untuk
mengadaptasikan pembelajaran pada peserta didiknpek besar (klasikal),
membantu mengatasi perbedaan-perbedaan yang tepdajaapeserta didik dan
berguna untuk menciptakan kecepatan be(gje of program)

Pembelajaran Tuntas (mastery learning) dalam KTd&#ah pendekatan
dalam pembelajaran yang mempersyaratkan pesertl aienguasai secara
tuntas seluruh standar kompetensi maupun kompetissir mata pelajaran.
Harapan dari proses pembelajaran dengan pendekafaar tuntas adalah

untuk mempertinggi rata-rata prestasi peserta dukam belajar dengan

* John Echols dan Hassan Shadfigmus Inggris IndonesjqJakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2006), him. 374

® John Echols dan Hassan Shadilgmus Inggris Indonesjdlm. 352

® E.MulyasaKBK: Konsep, Karakteristik, dan Implementg@andung: Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 53

" Martinis Yamin,Profesionalisasi Guru & Implementasi KTSBakarta: Gaung Persada
Press, 2008), him. 121
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memberikan kualitas pembelajaran yang lebih sedqamfuan serta perhatian
khusus bagi peserta didik yang lambat agar meng&tsadar Kompetensi atau
Kompetensi Dasdr.Dari konsep tersebut maka dapat dikemukakan prinsi
prinsip utama pembelajaran tuntas adalah pengudsampetensi berdasarkan
kriteria tertentu, pendekatan yang bersifat sidteddn sistematis, pemberian
bimbingan yang diperlukan, serta pemberian wakhgyaikup.

Belajar tuntas rhastery learning pada prinsipnya merupakan suatu
aktivitas proses pembelajaran yang bertujuan aghar ajar dapat dikuasai
secara tuntas oleh peserta ditfiRembelajaran tuntas yang dimaksudkan dalam
pelaksanaan KTSP merupakan suatu pola pembelaj@mag menggunakan
pendekatan diagnostik (mengetahui kesulitan belajaserta didik) dan
ketuntasan secara individual. Tentunya hal ini diig@n pemberian kebebasan
belajar serta berupaya mengurangi kegagalan pesdittadalam belajar.

Pada sisi lain, strategi pembelajaran tuntas seiwmamenganut
pendekatan individual, dalam arti meskipun kegidtaetajar ditujukan kepada
sekelompok peserta didik (klasikal), tetapi jugangakui dan memberikan
layanan sesuai dengan perbedaan-perbedaan indiyidserta didik, sehingga
potensi masing-masing peserta didik berkembang raecgtimal. Dasar
pemikiran darimastery learningdengan pendekatan individual ialah adanya
pengakuan terhadap perbedaan individual masingagrasi
b. Pencapaian tuntas Standar Kompetensi (SK.)

Dalam kurikulum yang berorientasi pada pencapa@ngetensi, tujuan
yang harus dicapai oleh peserta didik dirumuskaandabentuk kompetensi.
Lyle M. dan Signe M. Spencer mendefinisikan kompsitesebagai berikut
competency is an underlying characteristic of adividual that is causally
related to criterion referenced effective and/opsuor performance in a job or

situation”,'® (kompetensi merupakan karakteristik yang mendasaitidu yang

8 KunandarGuru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkati&m Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Gydakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), him. 327

° AunurrahmanBelajar dan Pembelajaragr(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 168

9 Lyle M. Spencer, Signe M. Spenc€ompetence at Work: Models for Superior
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kausal berkaitan dengan kriteria direferensikaret yang efektif dan atau
superior dalam pekerjaan atau situasi). Kompetarsupakan perpaduan dari
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yangfldksikan dalam kebiasaan
berpikir dan bertindak. Kompetensi sebagai tujuadigalamnya terdapat
beberapa aspek, yaitu:

1) Pengetahuankgowledgg yaitu kemampuan dalam bidang kognitif.

2) Pemahamanugderstandin)y yaitu kedalaman pengetahuan yang dimiliki
setiap individu.

3) Kemahiran ¢kill), yaitu kemampuan individu untuk melaksanakan reeca
praktik tentang tugas atau pekerjaan yang dibelraképadanya.

4) Nilai (value), yaitu norma-norma yang dianggap baik oleh seitaividu.
Nilai inilah yang selanjutnya akan menuntun setiaqglividu dalam
melaksanakan tugas-tugasnya. Misalnya, nilai kegmju kesederhanaan,
keterbukaan, dan lain-lain.

5) Sikap @ttitudg, yaitu pandangan individu terhadap sesuatu. KMysal
senang-tidak senang, suka-tidak suka.

6) Minat (interes), yaitu kecenderungan individu untuk melakukanusas
perbuatan. Minat merupakan aspek yang dapat me@entunotivasi
seseorang melakukan aktivitas tertefitu.

Standar Kompetensi merupakan kemampuan minimal jangs dicapai
setelah peserta didik menyelesaikan suatu matgapatatertentu pada setiap
jenjang pendidikan yang diikutinya.Standar Kompetensi merupakan kerangka
yang menjelaskan dasar pengembangan program pganaelgang terstruktur.
Standar Kompetensi dikembangkan sesuai denganngenjendidikan yang
secara nasional ditandai dengan ciri-ciri:

1) Lebih menitik beratkan pencapaian kompetensi sagataselain penguasaan
materi

2) Mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumbearpdsgidikan yang
tersedia

Performance(New York: John Wiley & Sons, Inc, 1993), him. 9

1 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proseadidikan
(Jakarta: Prenada Media Group, 2006), him. 70

2 \Wina sanjayaPerencanaan dan Desain Sistem Pembelajafdakarta: Prenada Media
Group, 2008), him.135
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3) Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada péndidapangan untuk
mengembangkan strategi dan program pembelajaraniséengan kebutuhan
dan ketersediaan sumber daya pendidikan.

Pencapaian Standar Kompetensi dalam proses pearagldperfungsi
sebagai indikator keberhasilan pembelajaran. Isindr Kompetensi pada
hakekatnya adalah hasil belajar yang diharapkdainsgu penentuan Standar
Kompetensi merupakan dasar bagi penyusunan caagabehengajar peserta
didik. Berikut ini adalah Standar Kompetensi maggdafaran PAI untuk jenjang
pendidikan SMP kelas VII:

1) Menerapkan hukum bacaan al-Syamsiyah dan al-Qolmaria

2) Meningkatkan keimanan kepada Allah SWT melalui pesn@an sifat-
sifatNya.

3) Membiasakan perilaku terpuji (tawadhu, taat, gamadan sabar).

4) Memahami ketentuan-ketentuan t}aharah (bersuci).

5) Memahami tata cara s}alat jama’ah dan s}alat muchfar

6) Memahami sejarah Rasulullah Muhammad SAW.

Sedangkan untuk mengukur tingkat pencapaian Stafmtapetensi dan
Kompetensi Dasar mata pelajaran oleh peserta dpBkmata pelajaran
diperlukan penetapan KKM (kriteria ketuntasan malinKKM merupakan
standar ketuntasan belajar minimal yang dianadiais disusun oleh guru mata
pelajaran di setiap awal tahun ajaran baru. Adeefagfa rambu-rambu yang
harus diketahui dalam penetapan KKM, yaitu:

1) Nilai KKM dinyatakan dalam bentuk bilangan bulahdan rentang 0 - 100

2) Nilai KKM maksimum adalah 100

3) Sekolah dapat menetapkan KKM dibawah 100, namurolaekharus
merencanakan target dalam waktu tertentu untuk apaiailai maksimum

4) Nilai KKM ditetapkan pada awal tahun pelajaran Untsetiap mata
pelajaran dan dievaluasi ketercapaiannya padgpssaester

5) Penetapan KKM dilakukan oleh forum guru baik yaegada dilingkungan
sekolah lain yang terdekat (yang telah melaksana&kB8P) atau forum
KKG atau MGMP setempat

6) Penetapan nilai KKM dilakukan melalui analisis kd#aisan belajar
minimum pada setiap kompetensi dasar

13 NazarudinManajemen Pembelajaran;implementasi Konsep, Karastie dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Um{drogjakarta: Teras, 2007), him. 78
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7) Penetapan nilai KKM setiap kompetensi dasar dimaikdiakukan melalui
analisis Indikator Pencapaian (IP) pada kompetasar yang terkait

8) Nilai KKM setiap kompetensi dasar merupakan rata-railai setiap
indikator

9) Nilai KKM tersebut dicantumkan dalam Laporan HaBitlajar Peserta
Didik (LHBS atau Raport) dan harus diinformasikaepéda seluruh guru
dan orang tua peserta didik

10) Penetapan KKM dapat dilaksanakan dengan menggurfakamat sebagai
berikut (contoh 4 unsuf¥:

Mata pelajaran

Kelas

Standar Kompetensi

Standar Kriteria Ketuntasan Minimal

kompetensi dan Kriteria Penetapan Ketuntasan KKM
kompetensi Esensial| Kompleksitas Daya Intake

dasar dukung

Penentuan KKM belajar peserta didik ditetapkan deangemperhatikan
kriteria sebagai berikut:

1) Tingkat esensial (kepentingan) pencapaian standamp&tensi atau
kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peselita di
2) Tingkat kompleksitas (kesulitan dan kerumitan) agetindikator pencapaian
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang Hmaysai peserta didik
3) Tingkat kemampuan (intake) rata-rata peserta aldgekolah
4) Ketersediaan sumber daya pendukung dalam penyeleraygpembelajaréh
c. Pencapaian tuntas Kompetens Dasar (K.D.)
Kompetensi Dasar merupakan penjabaran Standar Kenge(S.K.)
peserta didik yang cakupan materinya lebih semjardling dengan S.K.
peserta didik atau perincian (penjabaran) lebiljutagiari Standar Kompetensi.

Kompetensi Dasar juga bisa berarti kemampuan minyaag harus dicapai

4 Khaerudin, dkkKurikulum Tingkat Satuan Pendidika@ogjakarta: Nuansa Aksara,
2007), him. 233-234

15 Khaerudin, dkkKurikulum Tingkat Satuan Pendidikamnm. 188
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peserta didik dalam penguasaan konsep atau makjammn yang diberikan
dalam kelas pada jenjang pendidikan tertentu. Sameagan Standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar dirumuskan dengan gusrakan kata-kata
kerja operasional, yaitu kata kerja yang dapat ditardan diukur misalnya,
membandingkan, menghitung, menyusun, memprodfsia mengurutkan
Kompetensi Dasar sama dengan cara mengurutkan ast&dnpetensi, yaitu
menggunakan pendekatan prosedural, pendekatanmdeiah ke sukar, dari
konkrit ke abstrak. Berikut ini penjabaran Stand@mpetensi ke dalam
Kompetensi Dasar dalam mata pelajaran Pendidikaam@glslam SMP kelas
VII.
Tabel 1
Penjabaran standar kompetensi mata pelajaran Padd k&l pada

semester gasal.

Standar Kompetensi Kompetens Dasar
1 2

1. Menerapkan hukum bacaan a

- a. Menjelaskan hukum bacaan al-
Syamsiyah dan al-Qomariah. Syamsiyah dan al-Qomariah
b. Membedakan hokum bacaan-bacaan
al-Syamsiyah dan al-Qomariah
c. Menerapkan bacaan-bacaan |al-
Syamsiyah dan al-Qomariah dalam
bacaan surat-surat al-Qur’an dengan

benar.

2. Meningkatkan keimanan kepadgla a. Membaca ayat-ayat al-Qur'an yang

>

Allah SWT melalui pemahama
sifat-sifatNya. SWT.

b. Menyebutkan arti ayat-ayat al-

=]

berkaitan dengan sifat-sifat Allg

Qur’an yang berkaitan dengan sifat-
sifat Allah SWT.

c. Menunjukan tanda-tanda adanya

6 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajara(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), him.
43
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Allah SWT.

. Menampilkan

cermin keyakinan akan sifat-sifat

Allah SWT

perilaku  sebagal

1

2

3. Membiasakan perilaku terpuiji.

aenjelaskan pengertian tawad}y,
taat, gana’ah, dan sabar.
. Menampilkan

perilaku tawad}u, taat, gana’ah dan

sabar.

. Membiasakan perilaku tawad}u, taat,

gana’ah, dan sabar

contoh-contoh

4. Memahami ketentuan-ketentu

bersuci (t}aharah).

an a.

Menjelaskan

wud}u dan tayamum.

. Menjelaskan

mandi wajib.

najis

ketentuan-ketentupn

ketentuan-ketentupn

. Menjelaskan perbedaan h}adas}| dan

5. Memahami tata cara s}alat

aMenjelaskan

s}alat wajib.

. Mempraktikan s}alat wajib.

dan s}alat munfarid.

ketentuan-ketentupn

. Menjelaskan tata cara s}alat jama’ah

6. Memahami sejarah Rasululla
Muhammad SAW.

h a.

Menjelaskan

Muhammad SAW.

. Menjelaskan

sejarah  Rasulullah

misi Rasulullah

Muhammad SAW untuk semua

manusia.

d. Langkah-langkah strategi mastery learning

Banyamin S. Bloom berpendapat bahwa tingkat kelsddama atau

penguasaan itu dapat dicapai, kalau pembelajarag yiberikan secara

klasikal bermutu baik dan berbagai tindakan kofektihadap peserta didik
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yang mengalami kesulitan, dilakukan dengan tepaéndiptakan suatu

pembelajaran yang berhasil, Bloom mengembangkan gpaéa dan prosedur

pengajaran yang dapat diterapkan dalam memberilkagyaparan kepada

satuan kelas. Secara operasional Blomm menyiapkagkah-langkah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Menentukan tujuan-tujuan pembelajaran yang haraspdi, baik
yang bersifat umum maupun khusus

Menjabarkan materi pelajaran atas sejumlah unigj@eln yang
dirangkaikan, yang masing-masing dapat diselesadaam waktu
kurang lebih dua minggu

Memberi pelajaran secara klasikal, sesuai dengdrpalajaran yang
sedang dipelajari

Memberikan tes kepada peserta didik pada akhirngasiasing unit
pelajaran, untuk mengecek kemajuan masing-masisgriae didik
dalam mengolah materi pelajaran. Tes itu bersifmmétif, yaitu
bertujuan mengetahui sampai berapa jauh peseitalgichasil dalam
pengolahan materi pelajaran. Dalam testing formatif diterapkan
norma yang tetap dan pasti, misalnya 85% dari jhnglartanyaan
dalam tes itu harus dijawab betul, supaya siswgadikan berhasil
atau telah “menguasai” tujuan pembelajaran

Kepada peserta didik yang ternyata belum mencapagkat
penguasaan yang dituntut, diberikan pertolongansk$iumisalnya
bantuan dari seorang teman yang bertindak sebatgj mendapat
pengajaran dalam kelompok kecil, disuruh mempelajamku
pelajaran lain, mengambil unit pelajaran yang telginogramkan dan
lain sebagainya

Setelah semua peserta didik paling sedikit ataupirasemua peserta
didik mencapai tingkat penguasaan pada unit pelajaersangkutan,
barulah guru memulai mengajarkan unit pelajaraikberya

Unit pelajaran yang menyusul itu juga diajarkanasadkelompok dan
diakhiri dengan memberikan tes formatif bagi unielgparan
bersangkutan. Peserta didik yang ternyata belumcapen taraf
keberhasilan yang dituntut, kemudian diberi banklarsus

Setelah para peserta didik sebagian besar menctpgkat
keberhasilan yang dituntut, guru mulai mengajat selanjutnya
Prosedur yang sama diikuti pula dalam mengajarkait-umit
pelajaran lain, sampai seluruh rangkaian selesai

10) Setelah seluruh rangkaian unit pelajaran selesagerpa didik

mengerjakan tes yang mencakup seluruh rangkaiam sgd unit
pelajaran. Tes akhir ini bersifat sumatif, yaitutbpian mengevaluasi
taraf keberhasilan masing-masing peserta didikhattap semua
tujuan-tujuan pengajaran khusls

17 Martinis Yamin,Profesionalisasi Guru & Implementasi KTS#m. 126
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Menurut S. Nasution, seorang guru melakukan penaratatuntas dan
peserta didik memiliki penguasaan penuh atau tugtagl melalui prosedur
tambahan. Dengan cara pembelajaran biasa guru tidak mencapai
penguasaan tuntas oleh peserta didik. Usaha gums hdibantu dengan
kegiatan tambahan yang terutama terdiri atas:

1) Corrective techniquegpengajaran remidial) yang dilakukan dengan
memberikan pembelajaran terhadap tujuan yang gaigapai oleh
peserta didik.

2) Memberikan tambahan waktu kepada peserta didik yang
membutuhkan (belum menguasai bahan secara tdfitas).

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
a. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Menurut William H. Burton, pembelajaran adalah suapaya dalam
memberi perangsang (stimulus), bimbingan, pengaraltgn dorongan
kepada peserta didik, agar terjadi proses béefjdengertian diatas
memberikan gambaran bahwa dalam pembelajaran dditgaakbelajar dan
mengajar yang melibatkan guru dan peserta didikaydpini juga
mengandung tujuan agar peserta didik secara sadar b®lajar mandiri.
Dengan begitu belajar adalah suatu proses usahp dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yéagu secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendamdanteraksi dengan
lingkunganny&®

Dalam pembelajaran perlu memberdayakan semua ppeserta didik
untuk menguasai kompetensi yang diharapkan. Pemnead diarahkan
untuk mendorong pencapaian kompetensi supaya setéipdu mampu

menjadi pembelajar sepanjang hayat dan mewujudkasyanakat belajar

18 Martinis Yamin,Profesionalisasi Guru & Implementasi KT.3#m. 125

19 Muhammad AliGuru dalam Proses Belajar MengajéBandung: Sinar Baru
Algensindo, 2004), him. 13

%0 slametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 2
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(learning communify Menurut Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul

Majid pengertian belajar yaitu:

585 e S50 bl 5o e e el 05 o 220 sk el

21‘\335\5._
(Sesungguhnya belajar adalah usaha untuk merubatpelajar yang
didasari dengan pengalaman yang telah diterimanggai terjadi
perubahan baru bagi diri pelajar).

Dalam hal ini telah terjadi transformasi model petafaran dari
“teacher centered’'menjadi“student centered’dimana peran guru adalah
sebagai motivator, dinamisatalan mitra belajar peserta didik yang bertugas
menyiapkan materi dan media pembelajaran serta iptekan kondisi
peserta didik untuk aktif mengikuti pembelajararcasa total baik fisik
maupun psikologis. Sementara menurut Mulyasa bgtemabelajaran pada
hakekatnya merupakan proses interaksi peserta didilgan lingkungan
sehingga terjadi perubahan perilaku yang Baikateraksi tersebut dapat
dipengaruhi oleh faktor internal yang dipengarulghodiri sendiri maupun
faktor eksternal yang berasal dari lingkungan. Sugéama seorang guru
dalam pembelajaran adalah mengkondisikan lingkunggar menunjang
terjadinya perubahan perilaku peserta didik.

Menurut Dr.Oemar Hamalik, pembelajaran yaitu sukatnbinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, matefejlitas, perlengkapan
dan prosedur yang saling mempengaruhi tercapairjyart pembelajarafi.
Pembelajaran merupakan upaya menciptakan kondisi tegjadi kegiatan

belaja* Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberilkemyglaman

21 Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majié\t-Tarbiyah wa Thuruqut Tadrisluz
I, (Mesir: Darul Ma’arif, t.th.), him. 169

22 E. MulyasaKBK Konsep, Karakteristik, dan Implementagim. 100
2 0emar Hamalik Kurikulum dan Pembelajararf)akarta: Bumi Aksara, 2011), him. 57

% Bambang Warsitaleknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasirfyakarta:
Rineka Cipta, 2008), him. 85
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belajar yang melibatkan proses mental dan fisikatoelinteraksi antar
peserta didik dan guru, lingkungan dan sumber &elajnnya dalam rangka
pencapaian kompetensi dasar. Kegiatan belajar haisa berhasil jika
peserta didik belajar secara aktif mengalami semses belajar. Setiap
pembelajaran akan bermakna bagi peserta didik ¢gkakukan dalam
lingkungan yang nyaman dan memberikan rasa amarmpbsgrta didik.

Selain itu pembelajaran dalam makna yang lebih Kkeksp pada
hakikatnya adalah usaha sadar dari seseorang guuk membelajarkan
peserta didiknya (mengarahkan interaksi peseri& dehgan sumber belajar
lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang dihaapkinteraksi dua arah
antara seorang guru dan peserta didik yang terjaBhingga terjadi
komunikasi (transfer) yang intens dan terarah mepaja suatu target yang
telah ditetapkan sebelumnya. Konsep pembelajakan dikaitkan dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) berbasispetensi, menjadi
lebih terlihat interaksi peserta didik dengan limggan secara edukatif-
operasional.

Menurut Kunandar pembelajaran dalam KTSP adalahbpkjaran
dimana hasil belajar atau kompetensi yang diharamkeapai oleh peserta
didik, sistem penyampaian, dan indikator pencapaiaasil belajar
dirumuskan secara tertulis sejak perencanaan diffuBerdasarkan dari
beberapa pengertian pembelajaran tersebut, dappahaini bahwa
pembelajaran secara konsepsional mengandung panggaing konstrukiif,
yakni titik tekannya adalah membangun dan menglaay&eaktifan siswa
untuk mencapai kompetensi yang diinginkan.

Sebelum menjelaskan pengertian pembelajaran PAandang perlu
untuk menjelaskan pengertian PAI itu sendiri. Petnye pendidikan agama

Islam menurut para ahli:

% Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progregifikarta : Kencana, 2009),
him. 17

%6 KunandarGuru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat&m Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Gumm. 287
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1) Menurut Achmadi dalam bukiBtrategi Pembelajaran Agama Islam
Berbasis PAIKEM pendidikan agama Islam adalah segala usaha untuk
memelihara fitrah manusia, serta sumber daya ilysaiy ada padanya
menuju terbentuknya manusia seutuhnyssan kami) sesuai dengan
norma Islanf’ Pengertian diatas mengandung arti bahwa dalanepros
pendidikan Islam terdapat usaha memelihara kesumianusia, hal itu
merupakan fitrah yang ada sejak lahir serta mengegkan segala
potensi jiwa yang terdapat padanya melalui usabhjngga manusia
tersebut terbentuk menjadi manusia yang sempurnedaserkan
pandangan Islam.

2) Menurut Omar Muhammad Al-Toumy al-Syaebani sepeikutip oleh
Tohirin, bahwa pendidikan agama Islam diartikarag@busaha mengubah
tingkah laku individu dilandasi oleh nilai-nilailésni dalam kehidupan
pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya daidgdn dalam alam
sekitar melalui proses kependidikan

3) Menurut Moh. Fadhil Al-Djamaly seperti dikutip H.Mrifin, bahwa
pendidikan agama Islam ialah proses yang mengamnamieausia kepada
kehidupan yang baik dan yang mengangkat derajatakesmannya,
sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah) dan kemampjernya
(pengaruh dari luafy

Penjelasan tersebut menunjukan bahwa pengertiara@&hh proses
pendidikan yang memfokuskan untuk mempelajari agéstean sehingga
peserta didik menguasai tiga aspek (kognitif, afettan psikomotorik) yang
berkaitan dengan ajaran Islam. PAI juga dimaksudiatuk peningkatan
potensi spiritual dan membentuk peserta didik aganjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esaelakhlak mulia,

7 |smail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKBPmbelajaran Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkd®emarang: Rasail Media Group, 2008), him. 35

28 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Is|ddakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), him. 9

29 H.M Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him 18
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yang pada akhirnya agama Islam diharapkan mampujadienalan
kehidupan. Pendidikan menurut F. J. Mcdonald ad&dkducation is a
process or an activity which is directed at prodwgcdesirable changes in the
behavior of human beings® (Pendidikan adalah suatu proses atau kegiatan
yang diarahkan untuk menghasilkan perubahan yamgickan dalam
perilaku manusia).

PAI diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa agatizgarkan
kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manyesig bertakwa
kepada Allah SWT dan berakhlak mulia. Sebagaimaatah t dijelaskan
sebelumnya bahwa pembelajaran secara konsepsionahgamdung
pengertian yang konstruktif, yakni titik tekannydatah membangun dan
mengupayakan keaktifan belajar peserta didik umhgncapai kompetensi
yang diinginkan. Karena itulah, Muhaimin dkk mendisikan pembelajaran
PAI sebagai suatu upaya untuk membuat peserta tefsgar, butuh belajar,
terdorong belajar, mau belajar, dan tertarik unterkis-menerus mempelajari
agama Islam, baik untuk kepentingan mengetahuiilvege cara beragama
yang benar maupun mempelajari Islam sebagai pemggta’

Dalam pembelajaran PAI merupakan sistem pembetaja@ngan
menjadikan al-Qur'an dan as-Sunnah sebagai landasamatif dan
pemikiran  operasionalnya. Sementara implementasinjpagaimana
membelajarkan peserta didik agar mencapai kompgeyang sesuai dengan
ajaran Islam. Konsep ini didukung dengan adanyauraegm bahwa
pembelajaran PAI bersifat transenden, artinya iterfangan realitas dan
fenomena serta tanggung jawab moral pada Allah S3Bagai Tuhan
semesta alam. Pembelajaran PAI juga berkaitan demit@ dan afektif yang
harus ditransfer pada peserta didik melalui emadiatan keteladanan.

Perasaan peserta didik harus dilibatkan sehinggab@@jaran terasa

30 F J. Macdonald, Education Psychology, (Japanré@es Publication, 1959), him. 4

31 Muhaimin, dkk,Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkandigikan Agama
Islam di Sekolah(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), him. 183
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membekas di hati, disertai dengan pemberian coranb baik sebagai wujud
implementasi ajaran Islam.
a. Tujuan Pembelajaran PAI

Tujuan PAI di SMP adalah untuk:

1) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pekarpudan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, penganedartapdidik
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia musing terus
berkembang keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT

2) Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragamabeaakhlak
mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajinbbdeh, cerdas,
produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertokarsi (tasamuh), menjaga
keharmonisan secara personal dan sosial serta mbaggkan budaya
agama dalam komunitas sekofah.

Berdasarkan tujuan tersebut, PAI di sekolah tidakyh memiliki
tujuan eksklusif, tetapi juga tujuan inklusif. Secaeksklusif, diharapkan
dapat meningkatkan dimensi-dimensi keberagamanmlisj@ng dibawa
peserta didik dalam lingkungan sosial. Secara sikldiharapkan mampu
mengantarkan menjadi individu yang memiliki sikafetansi beragama yang
tinggi dalam rangka membina kehidupan berbangsagk@snya, peserta
didik diharapkan menjadi warga Negara Indonesia gyamemiliki
keberagaman Islam yang tinggi sekaligus memilikagi toleransi sesama
umat beragama.

Tujuan pembelajaran berisi penguasaan kompetensgj gperasional
yang ditargetkan atau dicapai dalam rencana pelaksa pembelajaran.
Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan Heeddjar yang
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dekganpetensi dasar. Tujuan

pembelajaran dirumuskan dalam bentuk pernyataag ygerasional dari

32 Badan Nasional Standar Pendidikan (BSNP), Stasdantuk Satuan Pendidikan Dasar
dan Menengah: Standar Kompetensi dan KompetensirEadP/MTS,
http://litbang.kemdikbud.go.id/content/Buku%20Staf6201si%20SMP%281%29.pdfiakses 7
Agustus 2012
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kompetensi dasar. Apabila rumusan kompetensi dasdah operasional,
rumusan tersebutlah yang dijadikan dasar dalam mmeskan tujuan
pembelajarar: Dengan demikian rumusan tujuan pembelajaran tsafasas
dengan kompetensi dasar.

Tujuan merupakan dasar untuk mengukur hasil pefabafa dan
menjadi landasan untuk menentukan materi dan metenielajaran. Suatu
tujuan pembelajaran diharapkan memenuhi kritetiagai berikut?

1) Tujuan itu menyediakan situasi dan kondisi untulkajae misalnya:
dalam situasi bermain peran.
2) Tujuan mendefinisikan tingkah laku peserta didikadabentuk dapat
diukur dan dapat diamati.
3) Tujuan menyatakan tingkat minimal perilaku yangetidndaki.
b. Materi
Materi pembelajaran merupakan materi yang digunakaruk
mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi dasay harus dicapai.
Materi pembelajaran merupakan inti dalam prosesbpéjaran. Artinya,
sering terjadi proses pembelajaran diartikan sebpgsses penyampaian
materi. Hal ini bisa dibenarkan, manakala tujuammipelajaran adalah
penguasaan materi pelajaran serta tercapainyaastdodnpetensi. Materi
pembelajaran dikembangkan dengan mengacu padai rpak®k yang ada
dalam silabug® Selain itu materi pembelajaran benar secara igonitateri
mendukung pencapaian kompetensi dasar, dan matembedajaran
dijabarkan dalam bahan ajar secara memadai damksinal. Secara garis
besar materi berisi tentang pengetahuan (kognitiReterampilan
(psikomotorik) dan sikap (afektif). Materi pembeliagn terdiri atas konsep,
fakta, prinsip dan sikap atau nilai. Konsep adaladtu ide atau gagasan atau

suatu pengertian yang umum, yang termasuk materseqo yaitu definisi,

¥ NazarudinManajemen Pembelajaran;implementasi Konsep, Karatile dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umiim. 150

34 Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajarartlm. 77

% NazarudinManajemen Pembelajaran;Implementasi Konsep, Karkskile dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umiim. 150
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pengertian, makna, dan cirri khusus suatu obyelk atasur. Fakta ialah
sesuatu yang telah terjadi atau yang telah dikenaktau dialami, contoh
materi fakta yaitu sejarah, nama obyek, nama tenmaama orang, dan lain-
lain. Prinsip merupakan suatu kebenaran dasar askeltdifg tolak untuk
berpikir atau merupakan suatu petunjuk untuk berlagau melaksanakan
sesuatu, yang termasuk materi prinsip yaitu dalijus, teori, adagium, dan
lain-lain. Sikap atau nilai adalah suatu pola ukuatau merupakan suatu tipe
atau model, contoh materi sikap atau nilai yaitumperian respon,
penerimaan (apresiasi), bisa juga motivasi befdjBeberapa pertimbangan
yang harus diperhatikan dalam menentukan mateolpalalah:

1) Potensi peserta didik
2) Relevan dengan karakteristik daerah
3) Tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosiorssial, dan spiritual
pesera didik

4) Kebermanfaatan bagi peserta didik
5) Struktur keilmuan
6) Aktualisasi, kedalaman, dan keluasan materi perjarala
7) Relevan dengan kebutuhan peserta didik dan tunkuigkungan
8) Sesuai dengan alokasi waktu yang tersédia.
c. Pelaksanaan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran berdasarkan pada komsaptery learning
menghendaki adanya kemungkinan peserta didik untdipat
mengembangkan diri secara optimal, serta pesatik tililak hanya dituntut
menguasai materi atau kompetensi dasar tertenain stapi dituntut pula
untuk mengimplementasikan kompetensi tersebut ddahidupan sehari-
hari sebagai makhluk individu dan sosial sesuagderfungsi dan tugasnya
sebagai hamba Allah SWT.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran PAI, dilaksanakhagai upaya
untuk merealisasikan atau mengimplementasikan ngiaca pembelajaran
yang telah dibuat dalam bentuk (Rencana PelaksaRaarbelajaran) RPP.

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran PAI di Sktieri 1 Petanahan

% Harjanto,Perencanaan Pengajaraflakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 220

37 Wina SanjayaPerencanaan dan Desain sistem Pembelajarém. 57

26



dengan model mastery learning yang tertuang dald® Rheliputi tiga
kegiatan, yaitu: kegiatan awal atau pendahuluamjiaken inti, kegiatan
penutup.

1) Pendahuluan

Kegiatan pertama dalam memulai kegiatan pembelajadalah
mengkondisikan peserta didik dalam kontrak belajaelalui kegiatan
appersepsi, dampretest (tes awal). Appersepsi dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran PAI, untuk menghubungkan bahan darp&tansi yang telah
dipelajari dengan bahan yang akan dipelajari pesditlik. Appersepsi
membantu peserta didik untuk melakukan asosiasgpitejuga dapat
mengadakan reproduksi terhadap pengalaman belajar.

Berdasarkan hal ini bahwa kegiatan appersepsikukén pada lima
menit pertama pembelajaran, yakni guru mencoba okemdgesiapan peserta
didik untuk mempelajari bahan pelajaran hari itaghn melihat pengalaman
sebelumnya yang sudah mereka miliki dan diperlgaagai prasyarat untuk
memahami bahan-bahan yang akan disampaikan padatthaApersepsi
berasal dari katapperception (Inggris), yang berarti menafsirkan buah
pikiran, jadi menyatukan suatu pengamatan dengaggt@man yang telah
dimiliki dan dengan demikian memahami dan menadsirlya®

Hal tersebut menjadi penting karena dibangun olejuraentasi
bahwa:

a) Guru bisa memulai pelajaran, jika perhatian danivast peserta didik
untuk mempelajari bahan baru sudah mulai tumbuh

b) Guru dapat memulai pelajaran, jika interaksi angweu dan peserta
didik sudah mulai terbentuk

c) Guru dapat memulai pembelajaran jika para peseid&k dudah
memahami hubungan bahan ajar sebelumnya dengam bgrabaru
yang dipelajari hari itu

Hal ini dilakukan antara 1-3 menit, yakni guru nedagkan progam

pembelajaran yang akan dilaksanakan pada hardéogan menyampaikan

% NasutionDidaktik Asas-asas MengajafJakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 156
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tujuan atau kompetensi yang akan dicapai, matedraesingkat, dan strategi
yang akan digunakan dalam proses pembelajararinH#imaksudkan untuk
memberikan  pandangannya tentang langkah pembeiajagang
menyenangkan, dan peserta didik merasa dihargamdalenentukan tujuan
belajarnya.

Yang terakhir melakukapretest(tes awal), untuk mengetahui apakah
peserta didik sudah ataukah belum memiliki pengetalawal terkait dengan
kompetensi yang hendak dicapai dalam pembelajagata hari itu, agar
dalam prosesnya tidak mengalami kekecewaan dengsih yang dicapai
peserta didik. Untuk dapat mengetahui pengetahwah @eserta didik, guru
dapat melakukan pretest tertulis, tanya jawab, Kais materi pokok yang
akan disajikan di awal pembelajaran (3-5 menit)nd2e mengetahui dan
mengidentifikasi pengetahuan awal peserta didikiu gdapat menyusun
strategi dan memilih pendekatan, model, atau mefmabelajaran yang
tepat pada peserta didiknya sesuai.

2) Kegiatan inti (eksploras, elaborasi, konfirmasi)

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses peratsiajuntuk
mencapai Kompetensi Dasar yang dilakukan secaexakitf, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didilk uberpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi peakakreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkegan fisik serta
psikologis peserta didik. Kegiatan inti terbagi menjadi 3 bagian, yaitu:
eksplorasi, elaborasi, konfirmasi.

Pada tahap eksplorasi, guru membimbing pesertak digituk
melakukan eksplorasi terhadap pengetahuan, ide&dasepsi awal yang
diperoleh dari pengalaman sehari-harinya atau diplerdari pembelajaran

pada tingkat kelas sebelumrffaUntuk mendorong peserta didik agar

39 RusmanModel-model Pembelajaran Mengembangkan Profesismal Gury (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2011), him 11

0 Made WenaStrategi Pembelajaran Inovatif Kontemporglakarta: Bumi Aksara, 2011),
him. 178

28



mampu melakukan eksplorasi, guru dapat memberikanulsis berupa
beberapa aktivitas atau tugas-tugas seperti meldkmonstrasi atau
penelurusan terhadap suatu permasalahan yang ui@painjukan data dan
fakta yang terkait dengan konsepsi yang akan dgrel&elain itu kegiatan
pembelajaran eksplorasi didesain agar tercipta asaaskondusif yang
memungkinkan peserta didik dapat melakukan aksvitfisik yang

memaksimalkan penggunaan panca indera dengan bedzg, media, dan
pengalaman yang bermakna dalam menemukan ide, agyaglasnsep atau
prinsip sesuai dengan kompetensi mata pelajaratanbkegiatan eksplorasi,
guru harus memerhatikan hal-hal berikut:

a) Melibatkan peserta didik mencari informasi yangsludan dalam
tentang topik atau tema materi yang akan dipeldgmgan menerapkan
prinsip “alam takambang” jadi guru dan belajar @dareka sumber.

b) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, ipedibelajaran,
dan sumber belajar lain.

c) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar pesertaildidengan guru,
lingkungan dan sumber belajar lainnya.

d) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam seti&pgiatan
pembelajaran.

e) Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaank bdu di
laboratorium, studio atau lapangén.

Kegiatan inti yang kedua vyaitu, kegiatan elaborakegiatan
pembelajaran ini memberikan kesempatan pesertl ihgembangkan ide,
gagasan, dan kreasi dalam mengekspresikan kongsgsiitif melalui
berbagai cara baik lisan maupun tulisan sehinggbui kepercayaan diri
yang tinggi tentang kemampuan dan eksistensi dirinyalam kegiatan
elaborasi, seorang guru harus memerhatikan hderidut:

a) Membiasakan peserta didik membaca dan menulis \@rggam
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna.

b) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tygdiskusi dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru secara lisapumatertulis.

c) Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis,nyekesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut

d) Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran levafif dan
kolaboratif

*! RusmanModel-model Pembelajaran Mengembangkan ProfesismaiGuryhlm. 11
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e) Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara asehuntuk
meningkatkan prestasi belajar.

f) Memfasilitasi peserta didik membuat laporan ekggoyang dilakukan
baik lisan maupun tertulis, secara individual maukelompok

g) Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hads#rja individual
maupun kelompok

h) Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, aoren, festival,
serta produk yang dihasilkan

i) Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yangnumbuhkan
kebanggaan dan rasa percaya diri peserta tidik.

Kegiatan konfirmasi merupakan kegiatan pembelajangang
diperlukan agar konsepsi kognitif yang dikonstrukdalam kegiatan
eksplorasi dan elaborasi dapat diyakinkan dan kiger sehingga timbul
motivasi yang tinggi untuk mengembangkan kegiatdsplerasi dan
elaborasi lebih lanjut. Dalam kegiatan konfirmagiru harus memerhatikan
hal-hal berikut:

a) Memberikan umpan balik positif dan penguatan datsmtuk lisan
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap kebedmapiserta didik.

b) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi e@borasi peserta
didik melalui berbagai sumber.

c) Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untmemperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan

d) Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh peagean yang
bermakna dalam mencapai kompetensi dasar

e) Guru berfungsi sebagai narasumber dan fasilitasdand menjawab
pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitdangan
menggunakan bahasa yang baku dan benar.

f) Membantu menyelesaikan masalah.

g) Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukaggoekan hasil
eksplorasi.

h) Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh

i) Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurratau belum
berpartisipasi aktif’

2 RusmanModel-model Pembelajaran Mengembangkan ProfesiemaliGuryhim. 12

3 RusmanModel-model Pembelajaran Mengembangkan ProfesiemaliGuryhim. 12
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3) Penutup

Pada kegiatan penutup (15 menit) guru dan pesétiia melakukan
tiga kegiatan, yaitu: penarikan kesimpulpostestdan penugasan. Guru juga
harus memerhatikan hal-hal berikut:

a) Bersama-sama dengan peserta didik atau sendiri oanéngkuman
atau kesimpulan

b) Melakukan penilaian atau refleksi terhadap kegiaj@mg sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram

c) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasibpkijaran

d) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuknhedajaran
remidi, program pengayaan, layanan konseling atamlmerikan tugas,
baik tugas individual maupun kelompok sesuai denigasil belajar
peserta didik

e) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuimtbga **

d. Sumber Belagjar

Sumber belajar adalah rujukan bahan yang digunakamk kegiatan
pembelajaran yang berupa media cetak dan elektrar@kasumber, serta
lingkungan fisik, alam, sosial, dan budaya. Sumbefajar ditentukan
berdasarkan pada standar kompetensi dan kompedesar serta materi
pokok atau pembelajaran, kegiatan pembelajaranirmt#ikator pencapaian
kompetensf?

Arif S. Sadiman berpendapat bahwa segala macameswahg ada di
luar diri seseorang (peserta didik) dan yang melkinkgn atau
memudahkan terjadinya proses belajar disebut surbbkjar’® Dengan
peranan sumber belajar memungkinkan peserta datikoah dari yang tidak
tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi neetigdan menjadikan
peserta didik dapat membedakan mana yang baikidi haik, mana yang
terpuji dan yang tidak terpuji dan seterusnya. Beriata lain, sesungguhnya
tidak ada bahan yang jelas mengenai sumber betgbab segala apa yang

bisa mendatangkan manfaat, mendukung, dan menupgsggta didik untuk

4 RusmanModel-model Pembelajaran Mengembangkan ProfesismaliGuryhim. 13
*S\Wina SanjayaPerencanaan dan Desain Sistem Pembelajaném. 58

¢ Ahmad RohaniPengelolaan PengajararfJakarta: Rineka Cipta, 2004), him.161
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berubah ke arah yang lebih positif, dinamis (beJajaatau menuju
perkembangan dapat disebut sumber belajar. Sumékjab ditetapkan
sebagai informasi yang disajikan dan disimpan ddlarbagai bentuk media
yang dapat membantu peserta didik dalam belajaagselperwujudan dari
kurikulum. Bentuknya tidak terbatas apakah dalamtuie cetakan, video,
format perangkat lunak,atau kombinasi dari berbdgainat yang dapat
digunakan oleh peserta didik atau guru.
Dalam pengembangan sumber belajar terdiri darngagam yaitu:

1) Sumber belajar yang dirancang atau secara sengidjaatd atau
dipergunakan untuk membantu belajar-mengajar diselmarning
resources by designsumber belajar yang dirancang), misalnya buku,
ensiklopedi, film, video, tape, slides, dan sebagmi Semua perangkat
keras ini memang secara sengaja dirancang gunantkegen kegiatan
pembelajaran

2) Sumber belajar yang dimanfaatkan guna memberi kehard kepada
seseorang dalam belajar berupa segala macam sbeibgr yang ada di
sekeliling kita. Sumber belajar tersebut tidak mid@ng untuk kepentingan
tujuan suatu kegiatan pembelajaran. Sumber belaijadisebutlearning
resources by utilizatiarMisalnya pasar, toko, museum, tokoh masyarakat,

taman, gedung lembaga Negara, dan lain%ain.

Sedangkan bahan ajar merupakan segala bentuk heimn dapat
digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakajiate® belajar
mengajar.

e. Metode Pembelajaran

Istilah metode berasal dari bahasa Yundvetha” dan “Hodos”.
Metha diartikan melaui atau melewati, sedanghkaodos berarti jalan atau
cara.*® Dari gabungan dua kata di atas, yang dimaksudatentetode yaitu
jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapaan tertentu, yang dalam
hal ini adalah tujuan pendidikan agama Islam. Menabdullah Sigit dalam
bukunyaMetodologi Pendidikan Agamseperti dikutip oleh Zuhairini, dkk

dijelaskan bahwa sesungguhnya cara atau metode ajpergdalah suatu

47 Nana Sudjanaleknologi Pengajaran(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2001), him. 77

8 |smail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKBPimbelajaran Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkdnm. 7
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“seni” dalam hal ini adalah “seni mengajar’. Metoghengajar merupakan
suatu teknik penyampaian bahan pelajaran kepad&rtpedidik, ia

dimaksudkan agar murid dapat menangkap pelajaragagemudah efektif
dan dapat dipahami oleh peserta didik dengan baik.

Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk metkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didikcapai kompetensi
dasar dan seperangkat indikator yang telah ditatapRemilihan metode
pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kopeiserta didik, serta
karakteristik dari setiap indikator dan kompeteyeng hendak dicapai pada
setiap mata pelajaran. Metode sebagai media penghubteraksi antara dua
dunia membantu guru dan peserta didik dapat salngmahami,
membutuhkan, dan memadukan kesepahaman bersanualeMembelajaran
memudahkan sebuah materi pelajaran terasa menatik waipelajari dari
konsep abstrak membuat peserta didik tertantangikumenyelesaikan
pembelajaran.

Penggunaan metode sangat dipengaruhi oleh situasi kibndisi
lingkungan belajar peserta didik, oleh karenanyode bersifat kondisional.
Berikut ini adalah metode yang sering dikemukakadeh dbeberapa ahli
pendidikan. Adapun metode yang sering kita dengar kita baca adalah
sebagai berikut:

1) Metode ceramabh, yaitu penuturan bahan pelajaramaésan.

2) Metode diskusi, yaitu saling menukar informasi, gegrat dan unsur-
unsur pengalaman secara teratur dengan maksud untrdapat
pengertian bersama yang lebih jelas dan lebil telitang sesuatu.

3) Metode tanya jawab, yaitu metode pembelajaran yaegiungkinkan
terjadinya komunikasi langsung antara guru danrfesélik.

4) Metode eksperimen, yaitu mengetahui proses tegjadsuatu masalah
dengan uji coba, biasanya dilakukan dalam suatajgrah tertentu
seperti ilmu alam, ilmu kimia, dan sejenisnya.

5) Metode demonstrasi, yaitu metode pembelajaran yaegggunakan
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atak onemperlihatkan
bagaimana melakukan sesuatu kepada peserta didik.

6) Metode pemberian tugas, yaitu suatu cara dalamegrpsmbelajaran
bilamana guru memberi tugas tertentu dan pesetila miengerjakannya.

7) Metode sosio drama, yaitu mendramatisasi tingkaku ladalam
hubungannya dengan masalah sosial
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8) Metode karya wisata, yaitu perjalanan atau pesaagydilakukan oleh
peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar

9) Metode kelompok, yaitu dengan belajar bekerja s@map work)untuk
memecahkan suatu masalah atau untuk menyerahk#un geleerjaan
yang perlu dikerjakan bersama-sama

10) Metode drill, bermaksud agar pengetahuan dan keeaktertentu dapat
dimiliki dan dikuasai sepenuhnya oleh peserta didik

11) Metode problem solving (pemecahan masalah) yaitu suatu metode
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk carendan
memecahkan persoalan-persoalan tert&htu.

f. Evaluas

Penilaian évaluatior) adalah pengambilan keputusan berdasarkan hasil
dan kriteria tertentt® Sudirman N. dkk, mengemukakan penilaian berarti
suatu tindakan untuk menentukan nilai sestiila penilaian digunakan
dalam dunia pendidikan, maka penilaian pendidikarati suatu tindakan
untuk menentukan segala sesuatu dalam dunia pkadidiPenilaian
hendaknya dapat melihat profil anak secara utuhcailemp ketiga ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik. Salah satu pildalam penilaian pada
KTSP adalah penilaian berbasis kelas.

Penilaian berbasis kelas merupakan kegiatan panilg@ng dilakukan
oleh guru secara terpadu dengan kegiatan belajagajar, penilaian yang
dilakukan oleh guru dikembangkan berdasarkan koemgetlasar yang harus
dikuasai peserta didi% Data hasil belajar peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung dijaring, dikumpulkan #amudian dianalisis
melalui prosedur dan alat penilaian sesuai dengampktensi atau
pencapaian indikator yang akan dicapai.Seperaraj&atpenilaian dan jenis

tagihan yang dapat digunakan dalam penilaian bisrkaks antara lain:

49 Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEmbelajaran Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkdrm. 19

*0 purwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 3

® Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukafijakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 245

°2 Khaerudin, dkkKurikulum Tingkat Satuan Pendidikamm. 223
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1) Ulangan harian, dilakukan secara periodik pada raklkengembangan
kompetensi. Ulangan harian ini tujuannya untuk menogiki kinerja dan
hasil belajar peserta didik secara berkelanjutanbéakesinambungan.

2) Ujian tengah semester, digunakan untuk menilai tkaBan penguasaan
kompetensi pada pertengahan semester.

3) Ujian akhir semester, digunakan untuk menilai kitsan penguasaan
kompetensi pada akhir program semester. Kompetgmsg di ujikan
berdasarkan kisi-kisi yang mencerminkan kompetedssar yang
dikembangkan dalam indikator. Dari aspek kognitisngan harian dapat
digunakan untuk mengungkap mengingat sampai dengamlaian
berikutnya. Untuk aspek psikomotor dapat dilakukgian praktik, dan
untuk aspek afektif dapat dilakukan dengan penglampdata atau hasil
pengamatan dalam kurun waktu satu semester.

Proses penilaian kelas dapat memberikan manfaatadéaya:

1) Memberikan umpan balik bagi peserta didik agar re&tgi kekuatan
dan kelemahannya dalam proses pencapaian indikator

2) Memantau kemajuan dan mendiagnosis kesulitan beygag dialami
peserta didik sehingga dapat dilakukan remedialpgguagayaan

3) Umpan balik bagi guru dalam memperbaiki metodedpkatan, kegiatan,
dan sumber belajar yang digunakan

4) Sebagai input atau masukan bagi guru untuk metakplerbaikan dalam
merancang kegiatan belajar

5) Memberikan informasi kepada orangtua dan komiteolaék tentang
efektifitas pendidikan

6) Memberi umpan balik bagi para pengambil kebijakagn{erintah) dalam
mempertimbangkan konsep penilaian kelas yang baikuwigunakarf

Selain dapat memberikan manfaat, penilaian kelga jmemberikan

fungsi, diantaranya:

1) Menggambarkan sejauh mana perkembangan pesertk dadah
menguasai kompetensi

2) Mengevaluasi hasil belajar peserta didik dalam kangmembantu peserta
didik memahami dirinya, membuat keputusan tentangkah berikutnya,

%3 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran; Prinsip, Teknik, Prosediandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 192

>4 Mimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan Riékan, (Jakarta:
Gaung Persada Press, 2007), him. 16
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misalnya pemilihan program atau penjurusan bahkegkolah jenjang
berikutnya

3) Menemukan kesulitan belajar dan kemungkinan pot&tasi prestasi yang
bisa dikembangkan peserta didik dan sebagai alakunendiagnosa yang
dilakukan oleh guru untuk menentukan apakah pesdidik yang
bersangkutan perlu diremedial atau pengayaan

4) Menemukan kelemahan dan kekurangan proses penrthelgjang sedang
berlangsung guna perbaikan rancangan proses pgarbhalaerikutnya

5) Sebagai kontrol bagi guru dan sekolah tentang kesmaperkembangan
peserta didik

Satu hal yang harus diingat oleh seorang guru rkay@ dengan
sistem pembelajara tuntamgstery learning dan penilaian berkelanjutan
yaitu bahwa setiap peserta didik memiliki kecepayamg berbeda-beda
dalam pencapaian kompetensi. Masing-masing pesiitk berpacu atau
berkompetensi dalam menyelesaikan kompetensi-k@angietsecara alami
sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Sehidglzan proses
pembelajaran mungkin sekali terjadi perbedaan l&eepbelajar antara
peserta didik yang pandai dengan yang kurang paietaah atau lambat)
dalam pencapaian kompetensi.

Dalam sistem pembelajaran tuntasaétery learniny menggunakan
strategi yang menekankan ketuntasan secara individutinya meskipun
proses pembelajaran ditujukan kepada kelompok teeshdik (klasikal),
tetapi mengakui dan melayani perbedaan-perbedatividnal peserta didik
sedemikian rupa. Implikasinya dari hal ini yaiturdm dilaksanakannya
program remedial, pengayaan dan akseldfasintuk program remedial
diberikan hanya untuk kompetensi dasar tertentg y@@lum dikuasai oleh
peserta didik.

Program ini dilakukan setelah peserta didik merigites atau ujian
kompetensi dasar tertentu, ulangan harian, ujingaie semester, atau ujian
semester, dengan ketentuan peserta didik mendapatiki dibawah standar

minimal yang telah ditetapkan. Apabila hasil reraéternyata masih belum

°5 Mimin Haryati,Model dan Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan Rékan, him. 17

°% Mimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan Riikan, him 111

36



memenuhi nilai standar minimum, maka peserta dielikebut remidi ulang.
Remedial hanya dilakukan maksimal dua kali, peseithk yang telah
mengalami remedial sebanyak dua kali namun nilaimasih dibawah
standar minimum, maka penanganannya harus melibatieagtua atau wali
dari peserta didik.
Demikian pemaparan pada kerangka teoritik tentaagteny learning
dalam pembelajaran PAI tingkat SMP.
3. Kerangka Berfikir

Mastery learningmengandung pengertian suatu sistem belajar yang
mengharapkan agar peserta didik dapat menguasadastkompetensi dan
kompetensi dasar secara tuntas. Tuntas berarti apancsuatu tingkat
penguasaan tertentu sesuai dengan standar terperidgu Standar tingkat
penguasaan tertentu itu mengandung pengertiandeepen kompetensi dasar
(KD) yang dijabarkan dari standar kompetensi (Skgts satuan pelajaran yang
dikuasai oleh peserta didik. Pendekatan pembetajarstas ihastery learning
merupakan salah satu usaha dalam pendidikan yahguas untuk memotivasi
peserta didik mencapai penguasaan terhadap konspe&tentu. Pencapaian
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dalam grgemmbelajaran
berfungsi sebagai indikator keberhasilan pembelgjalsi Standar Kompetensi
pada hakekatnya adalah hasil belajar yang dihamagkagan cara melakukan
penilaian terhadap peserta didik.

Penilaian merupakan suatu proses untuk mendapaitkEmmasi
tentang perkembangan, prestasi, dan kinerja pedigiitayang dilakukan secara
sistematis dan berkesinambungan. Data yang digerplendidik selama
pembelajaran berlangsung dapat dikumpulkan melphdsedur dan alat
penilaian yang sesuai dengan kompetensi yang akalaidDari proses ini
diperoleh potret kemampuan peserta didik dalam apaicsejumlah standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang tercantumrmdalakulum.

Penilaian dalam KTSP adalah penilaian berbasis ktengi, yaitu
bagian dari kegiatan pembelajaran yang dilakukdnkumengetahui pencapaian

kompetensi peserta didik. Penilaian dilakukan selgmoses pembelajaran atau

37



pada akhir pembelajaran. Fokus penilaian PAIl addaberhasilan belajar
peserta didik dalam mencapai Standar KompetensKdampetensi Dasar yang
ditentukan. Penilaian ini menggunakan acuan kateketuntasan minimal
(KKM). Maksudnya, hasil yang dicapai peserta didilbandingkan dengan
criteria atau standar yang ditetapkan. Apabila pasdidik telah mencapai
Standar Kompetensi yang ditetapkan, ia dinyatakius Ipada mata pelajaran
PAI. Apabila peserta didik belum mencapai KKM, makaharus mengikuti
program perbaikan sehingga mencapai kompetensimainjang ditetapkan.
Pembelajaran pendidikan agama Islam sendiri meespagroses
pendidikan yang memfokuskan untuk mempelajari agdsiam sehingga
peserta didik menguasai tiga aspek (kognitif, affelian psikomotorik) yang
berkaitan dengan ajaran Islam. Pembelajaran péadidiagama Islam
menjadikan al-Qur’an dan as-Sunnah sebagai landasamative dan pemikiran

operasionalnya.
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